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A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi merupakan babak baru dalam duniadigié&an di
Indonesia. Untuk menghadapi tantangan ini diperlukamber daya manusia
yang berkualitas tinggi, sebagaimana diungkapkdandatudi yang dilakukan
oleh Bank Dunia bahwa kemajuan suatu bangsa dkenteleh sumber daya
manusia ketimbang sumber daya alamnya (Furgon,)2006

Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh UNDMRuta 2005
menunjukkan bahwa HDIHuman Development Indgxindonesia menduduki
peringkat 110 dari 117 negara yang disurvei semen&ngapura, Brunai,
Malaysia dan Thailand masing-masing menduduki p&enh 25, 33, 61 dan 73.
Laporan dari TIMSS Trends in Mathematics and Science Sjupgda tahun
2003 manunjukkan bahwa Indonesia menempati perinkg&85 dalam literasi
matematika dan peringkat ke-37 dalam literasi saams46 negara peserta.

Paparan di atas secara umum menggambarkan betag@hmnga mutu
pendidikan di Indonesia saat ini. Pendidikan mekapasalah satu instrumen
utama pengembangan SDM, tenaga pendidikan dalammihgliru sebagai salah
satu unsur yang berperan penting didalamnya, m@éni@ihggung jawab untuk
mengembangkan tugas dan mengatasi segala pernaasal@ng muncul.
Keberhasilan implementasi suatu strategi pembelajatergantung pada
keprofesionalan guru dalam menggunakan metode, iktelkdan strategi

pembelajaran. Di lapangan, banyak ditemui pelaksanpembelajaran yang



kurang variatif, memiliki kecenderungan pada metedeentu dan kadang-kadang
tidak memperhatikan tingkat pemahaman konsep sisvhadap informasi yang
disampaikan. Siswa kurang aktif dalam proses belagswa lebih banyak
mendengar dan menulis, menyebabkan kurangnya pemaahconsep oleh siswa.
Rendahnya penguasaan konsep IPA disebabkan olglgyean pola pikir yang
rendah pada pembentukan sistem konseptual IPAaghili, 1996). Model
pembelajaran sebelumnya belum dapat membantu si@nvgeroleh pemahaman
konsep dengan baik dan jarang mendorong siswa raeaggn penalaran logis
yang tinggi.

Peran pendekatan sangat penting dalam kegiatanetegarian, apalagi
dalam konteks Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikém$P). Kurikulum, guru,
siswa dan sarana merupakan komponen pembelajaraka rpendekatan
merupakan cara agar setiap komponen tersebut bargecara optimal dalam
pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang diharapkasil belajar siswa
diharapkan dapat meningkat melalui pendekatan pejab@n yang sesuai, dalam
hal ini pola pembelajaran konseptual diharapkanatapeningkatkan hasil
belajar.

Wardiman Djojonegoro menunjukkan bahwa “......keig penguasaan
konsep fisika dikalangan para siswa SMP dan SMAimaangat rendah”
(Mulhayati, 2003; Titin Supriyatin, 2006lntuk mengatasi persoalan ini, perlu
dilakukan perubahan dalam pendekatan pembelajarsika.f Pendekatan
pembelajaran yang sering digunakan (tradisionalfokes pada guru sudah

kurang tepat lagi digunakan dalam pembelajaran ya@ggutamakan penanaman



konsep seperti pada Kurikulum Tingkat Satuan Pekaid (KTSP). Beberapa
tahun terakhir ini, berbagai upaya perubahan peatdakpembelajaran telah
dicoba dikembangkan dan penerapannya telah dildalm serangkaian aktivitas
penelitian. Hasilnya cukup memberi harapan, dads@s penelitian, nampak
bahwa penggunaan pendekatan-pendekatan baru delpdt mmeningkatkan
pemahaman konsep fisika dibandingkan dengan patatekadisional.

Hasil penelitian Andi Suhandi, dkk. (2003), Dadiddiana, dkk. (2003),
Yuyu R Tayubi, dkk. (2004), dalam penelitian hibplrguruan tinggi yang
berjudul Peningkatan Pemahaman Konsep Fisika Melalui Pertdeka
Pembelajaran Berbasis Konseptual Secara Interaktiengungkapkan bahwa
Penggunaan pendekatan pembelajaran berbasis keaseptara interaktif secara
signifikan dapat lebih meningkatkan pemahaman konseswa dibanding
pendekatan konvensional.

Hasil penelitian Andi Suhandi, dkk. (2008), dalarenelitian hibah
Kompetitif UPI yang berjudulPenggunaan Media Simulasi Virtual dalam
Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Pemahaman ns€p dan
Meminimalkan Miskonsepsmenyatakan bahwa penggunaan media simulasi
virtual secara signifikan dapat lebih meningkatka@mahaman konsep dan
meminimalkan miskonsepsi siswa dibandingkan dengemggunakan media
simulasi virtual dengan pendekatan konvensional.

Hasil penelitian Antti Savinainen dan Philip Sc(®2001), dengan judul
Interactive Conceptual Instructiomenyatakan bahwa penggunaan pendekatan ini

dalam fisika lebih baik dibanding dengan pendeké&izfisional.



Hasil penelitian McKagan (2007), dalam penelitisaanyang berjudul
Developing and Researching PhET Simulations fochieg Quantum Mechanics
mengungkapkan bahwa simulasi PhET untuk mekanikantkion membantu
kesulitan mahasiswa memahami mekanika yang memahbgasiswa sulit karena
bersifat abstrak.

Pesatnya perkembangan Iimu Pengetahuan dan Teknsaggat
mempengaruhi setiap aspek kehidupan, tak terkepaatidikan. Menurut Harry
Firman (Sa’'duddin, 2006), Aplikasi Teknologi Infoasi yang nyata misalnya
dengan hadirnya multimedia dalam bidang pendidyearg melahirkan terobosan
baru dalam meningkatkan efektivitas dan efisienss@s pembelajaran. Beberapa
pengembangan media pembelajaran tentunya akan tsamgabantu dalam
mengatasi permasalahan-permasalahan dalam peméelaja sekolah. Media
Simulasi Virtual merupakasoftwarekomputer yang dapat dijadikan salah satu
media pembelajaran di sekolah. Menurut Levie (Sjab&@§06), program aplikasi
dalamsoftwarekomputer dapat digunakan untuk memvisualisasikatusmateri
pelajaran yang mampu membentuk pemikiran siswangghi mempermudah
pemahaman dan pengertian terhadap suatu matertukBemsualisasi suatu
fenomena fisika dalam hal ini dapat membantu sidalam memahami konsep
dengan lebih baik.

Sebagaitenaga pendidik, penulis ingin ikut ambil bagiatada meneliti
penggunaan pendekatan pembelajaran fisika. Peraekambelajaran yang
digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan peatda pembelajaran yang

telah dikembangkan oleh para ahli yaitu pendekatanseptual interaktif.



Pendekatan konseptual interaktif dimulai dengangpasaan konsep terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan dengan metode demasigisimulasi virtual) yang
berguna untuk memfokuskan perhatian siswa dan ja@iga siswa yang berada
dalam kelompok melakukan interaksi sesama siswa ditkusi. Pendekatan ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa melalui pradiesog, siswa dapat
mengemukakan pandangannya tentang suatu konsepya Upaningkatan
pemahaman konsep fisika dengan menggunakan peadegammbelajaran ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih optima

Berdasarkan pernyataan di atas, maka perlu suatndekatan
pembelajaran konseptual interaktif dengan menggamakedia simulasi virtual
guna meningkatkan pemahaman konsep siswa. Pendekgtantara lain sangat
diperlukan ketika siswa mempelajari materi List@katis. Adapun dipilihnya
materi Listrik Statis sebagai materi pembelajaralamh pendekatan ini didasarkan
atas beberapa pertimbangan. Pertama, materi Lis®i&tis memerlukan
pemahaman konsep sebelum memahami rumus, teta@ gadyataannya
pembelajaran yang dilakukan lebih fokus pada pesgehn soal. Kedua, materi
Listrik Statis dapat terlihat langsung di kehidugamari-hari tetapi banyak siswa
yang tidak mengetahui konsep Listrik Statis yang ddlingkungannya. Ketiga,
dalam mempelajari materi ini, banyak siswa yang gatami kesulitan
memahami konsep sehingga sering terjadi kesalabrasek (miskonsepsi).

Pendekatan konseptual interaktif menggunakan nsaahialasi diharapkan
dapat membantu siswa memahami konsep-konsep L&thitks, serta hasil belajar

yang diperoleh juga lebih baik. Untuk memperolehgstahuan tentang materi



Listrik Statis yang lebih mendalam, maka siswa néukan banyak pengalaman
antara lain: banyak membaca, merenungkan, komurdkassebagainya.
Berangkat dari hal di atas, penulis mencoba untakgadakan penelitian
di salah satu Sekolah Menengah Atas di Kabupatemiga-Kepri. Adapun yang
akan penulis teliti adalah “Penggunaan Media Simulasi Virtual pada
Pembelajaran dengan Pendekatan Konseptual Interéktalam Meningkatkan
Pemahaman Konsep Kaitannya dengan Fenomena FisislgpaJateri Listrik

Statis”.

B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini mencapai sasaran sesuai denigguan yang
diharapkan, penulis merasa perlu untuk merumuskpa gang menjadi
permasalahannya. Secara umum, rumusan masalahngkh:adApakah
pembelajaran dengan pendekatan konseptual intérakfgng menggunakan
media simulasi virtual lebih dapat meningkatkan peaman konsep kaitannya
dengan fenomena fisis dibandingkan dengan pendekagb@mbelajaran

konvesional?”.

Dari rumusan di atas, penulis merinci kembali bapa pertanyaan
penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perbandingan peningkatan pemahamasegkdistrik statis

antara siswa yang mendapat pembelajaran dengarekaad konseptual

interaktif menggunakan media simulasi virtual dengswa yang mendapat



pembelajaran dengan pendekatan konvensional meakgumedia simulasi
virtual?

. Bagaimanakah perbandingan peningkatan pemahamaméea fisis siswa
pada materi listrik statis antara siswa yang meadaembelajaran dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan nmedialasi virtual dengan
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatamensional
menggunakan media simulasi virtual?

. Bagaimanakah tingkat efektivitas pembelajaran depgadekatan konseptual
interaktif menggunakan media simulasi virtual diiagkan pembelajaran
dengan pendekatan konvensional menggunakan meui¢asi virtual?

. Bagaimanakah perbandingan tingkat miskonsepsi ss®tglah pembelajaran
konsep listrik statis antara siswa yang mendapahbp&jaran dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan nedialasi virtual dengan
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendelatamensional
menggunakan media simulasi virtual?

. Bagaimanakah tanggapan siswa dan guru terhadap efmarhn dengan
pendekatan konseptual interaktif yang menggunakadiansimulasi virtual
dengan pembelajaran pendekatan konvensional meakgumedia simulasi

virtual pada materi listrik statis?



C.

Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini terfokus apdthl yang

diharapkan, maka ruang lingkup penelitian ini dilsapada beberapa hal seperti

diuraikan di bawah ini.

1.

Pendekatan pembelajaran konseptual interaktif hailgksanakan di kelas
eksperimen, sedangkan di kelas kontrol - dilaksanaka@ndekatan
konvensional.  Namun, untuk kelas eksperimen danaskekontrol

menggunakan media simulasi virtual yang sama.

. Pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah keoeampgiswa dalam

memahami konsep-konsep listrik statis secara ilnyiahg terdapat dalam
tingkat kognitif Bloom baik konsep secara teori ip@au penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Pemahaman fenomena fisis yang diukur dalam pexelitni adalah
pemahaman siswa mengetahui gejala atau kejadiaik k$atis yang ada di

lingkungan (alam) maupun teknologi buatan manusia.

Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Mengetahui perbandingan peningkatan pemahaman fkdistik statis antara
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendédkataeptual interaktif
menggunakan media simulasi virtual dengan siswadagpat pembelajaran

dengan pendekatan konvensional yang menggunakaa sisullasi virtual.



2. Mengetahui perbandingan peningkatan pemahaman &refisis siswa pada
materi listrik statis antara siswa yang mendapambi@gajaran dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan nedialasi virtual dengan
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendelatamensional

menggunakan media simulasi virtual.

3. Mengetahui perbandingan tingkat efektivitas penmbaea dengan pendekatan
konseptual interaktif menggunakan media simulastua dibandingkan
dengan pendekatan pembelajaran konvensional meakgumedia simulasi

virtual.

4. Mengetahui perbandingan tingkat miskonsepsi siseiglah pembelajaran
konsep listrik statis antara siswa yang mendapahbptjaran dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan medialasi virtual dengan
siswa yang mendapat pembelajaran dengan pendekatamensional

menggunakan media simulasi virtual.

5. Mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap pejatsl dengan
pendekatan konseptual interaktif menggunakan neialasi virtual dengan
pembelajaran pendekatan konvensional menggunakdrarsenulasi virtual

pada pembelajaran listrik statis.

E. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamigaran tentang

efektivitas pembelajaran dengan pendekatan koreleptieraktif menggunakan
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media simulasi virtual untuk meningkatkan pemahakarsep kaitannya dengan
fenomena listrik statis serta dapat digunakan obarbagai pihak yang
berkepentingan, baik untuk keperluan implementagupun untuk penelitian

lebih lanjut.

F. Asums dan Hipotesis Penelitian

a. Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Pembelajaran dengan pendekatan konseptual inferaghiggunakan media
simulasi virtual dapat memfasilitasi terjadinyaoges latihan berpikir untuk
meningkatkan pemahaman konsep fisika.

2. Pembelajaran dengan pendekatan konseptual inferaghggunakan media
simulasi virtual dapat mengaplikasi pengetahuawssise dalam situasi yang
ada di lingkungannya.

3. Prosedur- Prosedur yang dilakukan pada pembeatageagan pendekatan
konseptual interaktif menggunakan media simulaguai dapat membantu
siswa mengurangi miskonsepsi.

4. Pembelajaran dengan pendekatan konseptual inferakhggunakan media
simulasi virtual dapat mengembangkan sikap siswandderpikir, bekerja

kelompok, berkomunikasi, dan memberi maupun mersgenmformasi.
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b. Hipotesis Penelitian

1. Pendekatan pembelajaran konseptual interaktif mermggn media simulasi
virtual secara signifikan dapat lebih meningkatk@mahaman konsep listrik
statis siswa dibanding dengan penggunaan pendekpnbelajaran

konvensional yang menggunakan media simulasi Virtua
(Hal . p-e > Hk)

2. Pendekatan pembelajaran konseptual interaktif meradgan media simulasi
virtual secara signifikan dapat lebih meningkath@@mahaman fenomena
listrik statis siswa dibanding dengan penggunaamd@ieatan pembelajaran

konvensional yang menggunakan media simulasi Virtua

(Hap : He > l—lk)

G. Definis Operasional
Untuk memberikan konsep yang sama dan menghindesal&han
penafsiran terhadap istilah-istilah yang digunakitam penelitian ini, maka
perlu dijelaskan definisi operasional sebagai lrik
1. Pendekatan Konseptual Interaktif
Pendekatan pembelajaran konseptual interaktif yadikgmbangkan dalam
penelitian ini, memiliki empat ciri utama, yaituberfokus pada penanaman
konsep, menggunakan metode demonstrasi, sistembdtak dalam

kelompok kecil, dan mengutamakan interaksi kelesk(i).
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2. Pendekatan konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran pa&ngusat pada guru
yang didominasi oleh metode ceramah dan tanyabjawlanana guru
cenderung lebih aktif sebagai sumber informasi lsésgwva dalam menerima
pelajaran. Adapun langkah-langkah pembelajaran dwsional diawali oleh
guru memberi informasi, kemudian menerangkan skansep, lalu siswa
bertanya, guru memeriksa apakah siswa sudah mergeu belum, guru
memberikan contoh soal aplikasi konsep, selanjugyar meminta siswa
untuk mengerjakan di papan tulis. Siswa bekerjaarseendividual atau
bekerja sama dengan teman yang duduk di sampindwegpatan terakhir
siswa mencatat materi yang diterangkan dan diloatisoal pekerjaan rumah

(Ruseffendi, 1991)

3. Fenomena Fisis
Fenomena Fisis merupakan suatu fenomena fisika gangpa gejala-gejala
atau kejadian-kejadian yang bersifat fisis yang@dalam maupun teknologi
buatan manusia yang terkait dengan konsep Listakgyterjadi pada
kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini fenomemag ditunjukkan

menggunakan media simulasi virtual yang menggunk&arputer.

4. Media Simulasi Virtual
Media simulasi virtual merupakan media pembelajal@angan menggunakan
program komputer. Media simulasi virtual dapat nmepidkan fenomena yang

tidak memungkinkan untuk dihadirkan di kelas secagata. Simulasi
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fenomena yang digunakan dalam pembelajaran inpdiddari berbagai situs

internet, salah satunyaww.Phet.comdan selain itu dibuat sendiri oleh

peneliti.

. Pemahaman Konsep

Pemahaman Konsep merupakan ukuran kemampuan dedara memahami
suatu konsep yang diberikan. Pemahaman konsepitdatdi tiga kategori
yaitu menerjemahkan T(anslatior), menafsirkan IQterpretatio) dan
meramal Extrapolatior) di luar rentang observasi. Pemahaman konsep siswa
dapat diukur dengan menggunakan instrumen berugpdaettulis berbentuk

pilihan ganda yang mencakup indikator-indikator peaman konsep.

. Miskonsepsi

Miskonsepsi merupakan keadaan dimana konsep yenidjkd oleh siswa
bertentangan (berbeda) dengan konsep para ahlkohsepsi siswa dapat
dianalisis dengan metode CR3drtainty of Response IndeXxSaleem Hasan,

et. al: 1999)



